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ABSTRAK 

 
M. Afif  Maulana,1920210027,ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH 

TERHADAP PRAKTIK BAGI HASIL PERTAMBAKAN GARAM 

(STUDI KASUS DI DESA SAMBILAWANG KECAMATAN TRANGKIL 

KABUPATEN PATI) 

Hukum Islam telah  mengatur akad - akad  kerjasama, salah satunya yang 

diterapkan dalam pengelolaan tambak garam yang dilakukan di Desa 

Sambilawang Kecamatan trangkil Kabupaten pati ini dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pemilik lahan dan penggarap atau pengelola. Dalam praktiknya di Desa 

sambilawang, pemilik lahan tambak menyerahkan lahannya kepada pengelola 

untuk di kelola agar menghasilkan keuntungan yaitu dengan membagi hasil dari 

keuntungan yang ada. Kalaupun  praktik kerjasama yang dilakukan sesuai 

dengan nilai - nilai Islam pun masyarakat cenderung tidak memahaminya. Oleh 

karena itu, peneliti akan meneliti tentang  kesesuaian  antara praktik yang ada 

dilapangan dengan teori hukum ekonomi syariah yang ada.  

Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan praktik bagi hasil 

pertambakan garam dan pandangan hukum Islam dalam praktik bagi hasil 

pertambakan garam di Desa Sambilawang Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati. 

Peneliti ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang dimana melalui 

teknik wawancara. Hasil penelitian ini menyimpulkan, praktik bagi hasil 

pertambakan garam adalah penggarap tidak mempunyai lahan dan pemilik lahan 

menawarkan lahannya untuk dikelola karena pemilik lahan tidak sanggup untuk 

mengelolanya sendiri. Semua modal ditanggung oleh pemilik lahan termasuk 

biaya pajanya misal 200 k pertahun. Apabila gagal panen maka semua 

kerugiannya ditanggung oleh pihak pemilik lahan. 

 Pandangan  hukum ekonomi syariah adalah bahwa yang tepat seharusnya 

menggunakan akad mudharabah karena akad mudharabah adalah bentuk 

kerjasama antara dua orang atau lebih  dimana pemilik modal (shohibul mal) 

kepada penggarap atau pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian 

keuntungan. 
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